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ABSTRACT

Thermohygrometer is a device that combines the functions of a thermometer with a
hygrometer. At the hospital, thermohygrometer used to measure levels of humidity and
temperature of a room or a device that has a certain standard. Judging from the importance of
humidity and temperature on each instrument and the room in the hospital, the authors intend
to design a tool entitled " Thermohygrometer"'.

This module uses SHT11 sensor to detect the temperature and humidity. SHT11 is a
single chip relative humidity and temperature sensor with multi sensor module has been
calibrated digital output. Section included a polymer capacity as elements used for relative
humidity sensor and a strain tape used as a temperature sensor. The relationship of temperature
and humidity that is, when the temperature increases, the humidity will decrease and the
capacity to accommodate increased water vapor in the air. Whereas if the level moisture
decreases, the temperature decreases and will lead to increased humidity.

Measurement data is done by comparing this module thermohygrometer with a tool
Thermohygrometer 5 times in 3 different room conditions. Based on data measurement and
comparison, obtained average error on the temperature data £ 0.0135% and the average error at
+ 0.00154% humidit’s data, so that these modules can be used as a gauge, because the tolerance
limits of error does not exceed 5%.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Thermohygrometer ~ adalah Termometer adalah alat yang

sebuah alat yang menggabungkan
antara fungsi termometer dengan

hygrometer.
Pada umumnya kita lebih
mengenal  termometer  daripada

hygrometer, karena fungsinya sebagai
pengukur suhu sering dipakai dalam
dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan hygrometer relatif jarang
terdengar bagi orang awam karena ia
hanya berguna untuk mengukur
kelembaban udara baik di dalam
maupun di lvar ruangan. Alat
thermohygrometer ini dapat dipakai
untuk mengukur suhu udara dan
kelembaban baik di ruang tertutup
maupun diluar ruangan.

digunakan untuk mengukur suhu
(temperatur), ataupun perubahan
suhu. Istilah termometer berasal dari
bahasa Latin thermo yang berarti
panas dan meter yang berarti untuk
mengukur. Satuan pengukurannya
yang paling sering kita lihat adalah
derajat Celcius (C)

Hygrometer adalah alat yang
digunakan untuk menghitung
persentase uap air (embun) yang
berada di udara, atau lebih mudahnya
alat untuk mengukur tingkat
kelembaban udara. Satuan
pengukuran untuk Hygrometer adalah
Persentase (%).
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Semakin besar angka
persentasenya maka kelembabannya
semakin tinggi, begitupun sebaliknya.

Di rumah sakit, alat ini
digunakan untuk mengukur tingkat
kelembaban suatu ruangan atau alat
yang mempunyai standart tertentu,
seperti berikut ;

Tabel 1 Standar Suhu, Kelembaban,
dan Tekanan Udara menurut Fungsi

Ruang atau Unit
No. | Auang st ok bt} | kalsmbsben 0= | Tekanen
1. | Spet 1514 4580 oositf
|2 | Basaslin 418 4569 [
3 | Gemulihen/ 1324 43450 stkmbang
RCMAELAT
“Al._. m‘.’mﬂ.lﬁ 11-24 43-60 sefimbeng
5 | Baranmian bl 2218 1560 seirrbang
8. o e ) 14-16 1560 Dt
gramaure
7. Jxu 2333 1550 pamt
5 | lenzmsh/ Suzoos 11-24 5 Daat
l w‘j,!&mmmgﬁ 15-14 4560 M—
10, | Lakemmiem, 128 13450 negsi’
| 11 | dndioioi 226 4360 selmiang
12 | Stesilisasi 1230 550 o
B 1330 1560 slirhans |
14 | Gewns daruon 1514 4%-50 gosl
15, | Admingtras 1124 - selTiang
L.Jmm
Sumber : Keputusan Menteri
Kesehatan RI Nomor
1204/MENKES/SK/X2004
Dilihat dari pentingnya

kelembaban dan suhu pada setiap
alat dan ruangan di rumah sakit,
khususnya pada ruang laboratorium
dan ruang bedah lebih terkontrol,
maka penulis bermaksud merancang
modul penelitian yang berjudul
“THERMOHYGROMETER”.

Batasan Masalah

Dalam pembuatan modul
Thermohygrometer  ini,  penulis
membatasi masalah yang akan
dibahas, meliputi (1) Pada
perancangan modul ini disertai yang
menampilkan suhu dan kelembaban
terukur; (2) Penampilan hasil
pengukuran suhu dan kelembaban
pada display LCD karakter 2 x 16; (3)

Untuk subu, tampilan dua digit
(satuan puluhan) dalam derajat
Celcius, dengan range 0-100°C; (4)
Untuk kelembaban, tampilan empat
digit (satuan, puluhan dan dua angka
di belakang koma) dalam persen,

dengan range 0-90%; 5)
Menggunakan sensor SHT'11
Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di
atas, maka penulis membuat rumusan
masalah yaitu: “Dapatkah dibuat
Thermohygrometer?”

Tujuan
Tujuan Umum
Dibuatnya thermohygrometer

Tujuan Khusus

Dengan acuan permasalahan
di atas, maka secara operasional
tujuan khusus pembuatan modul
penelitian ini antara lain : (1)
Membuat rangkaian minimum system
ATMega 328; (2) Membuat rangkaian
menggunakan sensor suhu dan
kelembaban; (3) Membuat rangkaian
indikator baterai; (4) Membuat
program untuk menjalankan system
mikrokontroller

Manfaat
Manfaat Teoritis

Meningkatkan ilmu
pengetahuan di bidang modul
penelitian kesechatan khususnya
modul penelitian ukur
Manfaat Praktis

Mempermudah pengguna
dalam  mengukur suhu dan

kelembaban ruangan atau modul
penelitian medis lainnya
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METODOLOGI
Diagram Blok Sistem

FROGRAM

SHT11

% |
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SENSCR i | '.. 528
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Gambar 1 Diagram Blok
Thermohygrometer

Ketika power on/off dalam
posisi on maka seluruh rangkaian
akan mendapatkan tegangan dari
baterai (power bank). Sensor akan
mendeteksi suhu dan kelembaban
yang akan masuk ke IC
Mikrokontroller ATMega 328. Suhu
dan kelembaban ruangan yang terbaca
akan ditampilkan pada LCD 2 X 16.
Ketika tombol READ di tekan, maka
akan terukur nilai minimal, maksimal,
dan rata-rata suhu / kelembaban, yang
ditampilkan pada LCD.

Diagram Alir Proses/Program

=

Gambar 2 Diagram Alir
Thermohygrometer

Start ~ kemudian  terjadi
inisialisasi dari penginisisalisasian
input-output  mikrokontroler  dan
antarmuka LCD 2 X 16. Kemudian
setelah selesai proses inisialisasi,
maka LCD akan menampilkan nilai
pembacaan Suhu dan Kelembaban
yang terdeteksi pada sensor. Ketika
tombol READ T ditekan, maka
proses pengambilan data Suhu,
Minimal, Maksimal, dan Rata — Rata
Suhu, yang akan ditampilkan pada
display LCD. Saat tombol READ H
ditekan, maka proses pengambilan
data Kelembaban, Minimal,
Maksimal, dan Rata - Rata
Kelembaban yang akan ditampilkan
pada display LCD.

Diagram Mekanis Sistem
= il § 14 B »> £
i
Gambar 3 Diagram Mekanis
Thermohygrometer
Keterangan gambar
a :LCD2x 16
b: : Read H
¢ :Read T
d : Reset
e : ON/ OFF
f : Indikator
Baterai
g : Sensor
Dimensi Alat
Panjang :15¢cm
Lebar :12cm
Tinggi t4cm
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HASIL PENGUKURAN DAN
ANALISIS

Hasil Pengukuran Test Point

Hasil Pengukuran Test Point Pada
Level Baterai

Gambar 4 Diagram Alir
Thermohygrometer

Test Point merupakan suatu
titik yang digunakan untuk mengukur
output tegangan pada titik tertentu.

TP1 : Mengukur output tegangan
Indikator High Baterai

TP2 : Mengukur output tegangan
Indikator Medium Baterai

TP3 : Mengukur output tegangan
Indikator Low Baterai

Berikut  merupakan  hasil
pengukuran tegangan berdasarkan
output dari test point dan berdasarkan
rumus.

Tabel 2 Pengukuran Test Point

Test Point Tegangan
TP1 0.6V
TP2 0.63 V
TP3 0.76 V

Perhitungan sesuai rumus ;

Vitot = 222 x Vin

Tabel 3 Perhitungan Test Point

Test Point Tegangan
TP1 0.5764 V
TP2 0.6288 V
TP3 0.7564 V

Hasil Pengukuran Sinyal Keluaran
Sensor dengan Osciloscope

| GND

| uC DA —
[ P

‘ ; SHT1x
imamn —“"K__’ | {stave)

; —1 %
| og24- 5 v—

| S

Gambar 5 Skema pengambilan
data

Sistem sensor yang digunakan
untuk  mengukur  suhu  dan
kelembaban adalah SHT11 dengan
sumber tegangan 5 Volt dan
komunikasi bidirectonal 2-wire,
Sistem sensor ini mempunyai 1 jalur
data yang digunakan untuk perintah
pengalamatan dan pembacaan data.
Kaki serial Data yang terhubung
dengan mikrokontroler memberikan
perintah pengalamatan pada pin Data
SHT11 “00000101” untuk mengukur
kelembaban relatif dan “00000011”
untuk pengukuran temperatur. SHT11
memberikan keluaran data
kelembaban dan temperatur pada pin
Data secara bergantian sesuai dengan
clock yvang diberikan mikrokontroler
agar sensor dapat bekerja. Sensor
SHT11 memiliki ADC (4ralog to
Digital Converter) di dalamnya
sehingga keluaran data SHT11 sudah
terkonversi dalam bentuk data digital
dan tidak memerlukan ADC eksternal
dalam  pengolahan data pada
mikrokontroler.
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Gambar 6 Skema pengambilan data

Hasil Pengukuran terhadap

Kalibrator

Pengukuran modul
menggunakan alat Thermohygrometer
di kampus Teknik Elektromedik
sebagai kalibrator dan pembanding
untuk menentukan nilai kebenaran
dari modul thermohygrometer

1. Ruang 1
a. Pagi
Tabel 4 Pengukuran Ruang

« | DATAAKURASI PENGURURAN
. F
awar | 4 H
P|u Do x| g
£
P A
FEIEDEG B E N EE
Tiwrstalergromanr
Fea] w [wF] | 8 | TS| UE
Mo/ T4 TV [ 3002 | 509 3024 ) 3004 [ 3021 ) B4
“Therwoimpomasr” [0 [T681 | 78 | 50 52 | 9| &1

b. Siang
Tabel 5 Pengukuran Ruang

DATA ARURAS] PENGURLRAN

Henmia

2
:
ALT H
l{l‘lﬂXJXi.\IE
&

e
T 38|33 ._ 3| a4 EMN

Tigrmolygromesr

By | 689 | 585 | 623] 623 | 8383 j 6373

Mol T4 P | 121 s | 18] 513 aias faiam

“Trermoiggromite” [ H 1% | 041 | 0281 | 837 | 604 | 6935 | 048

c. Malam
Tabel 6 Pengukuran Ruang

: DATA ARURASI FENGURLRAN
ALAT 4 ) :
PR B e O I
2
e EE S EOEE B EXE
Thermaipgromessr
AR EN IR ERED
I AR B ED B B B
Thermolggrowar” [H g | 933 | 9.0 | 98| 1 | #1280

2. Ruang?2
a. Pagi

Tabel 7 Pengukuran Ruang

s | DATA AKCRASI PENGUEURAN
g F
ALAT £ g
¥ X1|x2|Xs| X4 |x| g8
£
5 g | s 17 | L] 318 | BLE | 3184
Thgrmoiggromesy
E&i[ s 6 | e 5 L A
Jodl T4 T8 ST FEECRETE S ETRER TR §5
“Thermeiygrommier” [ TG | - EN R B R

b. Siang
Tabel 8 Pengukuran Ruang

g | DATAARKTRASIPENGUKURAN
a ;
ALAT + g
BB -AR R Bl -
4
]
Trdy | 319 | 318 | 3is | 11 | 303 | 3192
Tgrmalpgromats i
B | 2 2% 7 ]
Jedl L Ti%) | 3206 N8| i
“Thermofggrenaer” (25 |72 13 |16
¢. Malam

Tabel 9 Pengukuran Ruang

: DATA ARTRASI PENGURTRAN
] ]
ALAT % a
S (B S 1B S T O <
4
_ Ti) [ 288 | 286 [ 200 ] 27 | 208 | 2882
Termciggromae
AR ENEER E ES
Jodi T2 bl e ol Tl I Bl 0 I
Tarmeiygomar | Eiog | %5 | 004 |00 | w5 [ o702 &l
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3. Ruang3 Pengukuran sesuai Range Batasan

a. Pagi Masalah
Tabel 10 Pengukuran Ruang Tabel 13 Pengukuran Suhu

: DATA AKURAS FEVGUALRAY
e % LBl B E - 3
ik - Il 3 [m|x|xs|x|xs|E
= =¥ £
w
TG | 269 | 2691 269 | 268 | 263 | 2688 {

B | s | 6| 5] o6 | 65588

Mo T4 Tiy | 2603 [2602] 26.2{ 2613 | 2609 | 3608

b. Siang
Tabel 11 Pengukuran Ruang
DATA AKTRASI FENGURTRAN

ALAT

Heraias

M|

e gz Bcanmsam
=
[ =)
=

Trmoiygones

Mod' T4 Tig) [ 250 | 260 2840 2836 | 1799 | 2638

Ternsipgronse” [F77 T8 |69 |06 698 | 81 [ 678 ¢ .
§ i 3 X1|x2[x3|xs|xs|E
c. Malam | | o

Tabel 12 Pengukuran Ruang
DATA AKURASI PENGURURAN T

:
[ d
wr |4 :
Pl e o w x| z :
4 D
# :
L 1
i - |[Tmmpe |y | mr | 84 | w4 | 82 | wa
Dermoneonas N RO T T s
Boges] e [es]es]as]e Rl LTI 5]
' NotiTA e 1= L)
Mod T4 PRV b E B DN A L z 'T;:::T! z-'- :.: 3‘:3 :"' :.. ;:::;5
“Tharmon T . e Tacs N e T I
ATROONEET | H3 (6318 ) 650 | 6505|6330 | 6541 | 613 o | et [ mu | B | Bu | we | wo | we
[Tommgee= | 5 | 5o | %o | we | B: | we

1159



Vol. 10. No. 2, September 2015

ISSN 1907-7904

Hasil Perhitungan/Analisis Data

Tabel 15 Hasil Perhitungan
- 2 |5 -
Elulg ||| ¢
AHHHAE g | g
3le|e|E[E| E : i
1
' 2
%
3
1
|
r‘,'@.l
PENUTUP
Kesimpulan
Dari pembahasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa

(1) Pada rangkaian minimum system,
tegangan kerja yang dibutuhkan
maksimum 5 VDC. (2) Setelah
dilakukan pengolahan proram untuk
menerima data suhu pada sensor,
modul sensor SHTI1l, mampu
mendeteksi subu dan kelembaban
dengan rata — tata error pada data suhu
+ 0,0135% dan rata — rata error pada
data kelembaban *+ 0.00154%. (3)
Pada rangkaian indikator baterai
memanfaatkan system pembagian
tegangan untuk mentriger basis
transistor sehingga mampu mengatur
nyala LED sebagai indikator baterai
untuk mode Low, Medium, maupun

High, dengan rata — rata simpangan
tegangan terukur dengan teori *
0.009466667 V

Secara umum dapat
disimpulkan bahwa modul
thermohygrometer ini dapat
digunakan sebagai alat pengukur suhu
dan kelembaban, sebab toleransi error
tidak melebihi 5%.

Saran

Pengembangan penelitian ini
dapat dilakukan pada:
(1) Mode penyimpanan data untuk
membantu operator memonitoring
suhu dan kelembaban ruang. (2)
Mode Hold agar pembacaan data
lebih mudah dan akurat. (3)Range
pengukuran yang lebih besar dan
desain box yang sesuai dengan range
yang dikehendaki.
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